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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DESA 

 

A. Profil Desa 

Desa Baosan Kidul adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Ngrayun Kabupaten Ponorogo, tepatnya berada di sebelah  selatan Kabupaten 

Ponorogo. Untuk menuju desa ini dibutuhkan ± satu jam perjalanan dengan 

kendaraan bermotor.  Jarak yang harus ditempuh dari pusat kota menuju desa  ± 

42 km, melewati jalanan yang menanjak, menurun, berbelok-belok, dan juga 

jalanan yang rusak.  

Letak Desa bertempat di dataran tinggi yang berada pada skala 600 m 

diatas permukan laut (dpl). Selain itu, juga diapit oleh pegunungan yang 

membentang luas dan tinggi. Tidak heran jika desa ini memiliki udara yang sejuk 

dan dingin, dengan suhu rata-rata 15-25
0 

c ditambah tumbuh-tumbuhan yang 

masih hijau dan rindang. 

Desa Baosan Kidul memiliki luas teritorial  ± 1010,2 ha yang terbagi 

dalam luas sawah 243 ha, luas tanah kering dan perkebunan 262,5 ha, luas 

pemukiman 152,7 ha, dan luas hutan 325 ha.
1
   

Tabel 4.1 pembagian luas wilayah 

No Lahan Luas (ha) 

1. Sawah 243 

2. Lahan kering 262,5 

                                                           
1
 Data demografi Desa Baosan Kidul 
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3. Pemukiman 152,7 

4. Hutan 325 

5. Jumlah  1010,2 ha 

Sumber data demografi Desa Baosan Kidul 

Dari data luas desa,  terlihat bahwa hutan dan lahan kering menduduki 

peringkat terluas, Hal ini karena Desa Baosan Kidul berada di pegunungan yang 

juga masuk wilayah perhutani. Sehingga tidak heran jika hutan dan lahan kering 

masih sangat luas sekali. Area hutan yang  masuk wilayah desa berada di sebelah 

timur, selatan, barat dan utara, mengelilingi desa. 

Desa Baosan Kidul memiliki batasan wilayah sebagai berikut; 

1. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Baosan Lor Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo 

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sembowo Kecamatan Sudimoro 

Kabupaten Pacitan 

3. Sebelah barat berbatsan dengan Desa Wonoasri Kecamatan Ngadirojo 

Kabupaten Pacitan, dan Desa Mrayan Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo 

4. Sebelah timur bebatasan dengan Desa Gedangan Kecamatan Ngrayun 

Kabupaten Ponorogo. 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

PETA DESA BAOSAN KIDUL 

KECAMATAN NGRAYUN, KABUPATEN PONOROGO 

PROPINSI JAWA TIMUR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Peta Desa 
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KETERANGAN : 

  : BATAS DESA 

  : BATAS DUSUN 

  : JALAN DESA 

  : JALAN DUSUN 

  : PASAR DESA 

     : BALAI DESA 

  : DUSUN 

  : SEKOLAH 

  : MASJID 
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Keasrian Desa Baosan Kidul karena masih banyak pohon yang tumbuh 

menghiasi lahan pertanian masyarakat, diantaranya sengon, mahoni, cengkeh, 

pinus, nangka, kelapa, kopi, akasi dan lain-lain. Sementara tanaman yang ada di 

kawasan hutan didominasi pohon pinus. 

Desa Baosan Kidul dihuni penduduk sebanyak 6958 jiwa yang dibagi 

dalam jumlah penduduk laki-laki sebanyak 3476 jiwa dan penduduk perempuan 

sebanyak 3482 jiwa.  Dari jumlah penduduk tersebut tersebar dalam 63 rukun 

tetangga (RT), 17 rukun warga (RW) dan 5 kepala dusun. Adapun dusun yang ada 

di Desa Baosan Kidul adalah sebagai berikut Dusun Kerajan, Dusun Konto, 

Dusun Kedung, Dusun Bendo, Dan Dusun Patuk. 

Tabel 4.2. jumlah penduduk 

No  Jenis kelamin  Jumlah  

1. Laki-laki  3476 

2. Perempuan  3482 

3 Jumlah   6958 

Sumber data demografi Desa Baosan Kidul 

Dari lima dusun tersebut yang menjadi fokus penelitiannya adalah di 

Dusun Konto, yakni dusun yang mempunyai penduduk masyarakat dinamais dan 

juga memiliki lahan pertanian yang luas. Baik lahan milik sendiri maupun milik 

perhutani, di dusun ini juga terdapat sebuah pasar yang digunakan oleh 

masyarakat menjual hasil rempah-rempahnya ke tengkulak-tengkulak (bakul). 

Sebenarnya di Desa Baosan Kidul ada dua pasar yang satunya lagi berada di 

Dusun Krajan yang merupakan pasar induk desa. Namun untuk jual beli rempah-
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rempah kebanyakan berada di pasar Dusun Konto. Sedangkan yang berada di 

Dusun Krajan digunakan untuk menjual kebutuhan pokok.  

50% lebih penduduk Desa Baosan Kidul hidup di bawah garis kemiskinan, 

sebagaimana contoh di tempat fokus penelitian dari 40 KK, hanya ada 2 KK yang 

tidak menggantungkan hidupnya pada hasil rempah-rempah. 2 KK tersebut 

memiliki mata pencaharian sebagai PNS, hasil rempah-rempah hanya sebagai 

hasil tambahan. Sedangkan penduduk  38 KK rempah-rempah sebagai pemenuhan 

kebutuhan. Selain menjadi petani rempah-rempah, masyarakat juga memelihara 

hewan ternak sebagai pekerjaan sampingan, adapun hewan ternak yang dipelihara 

oleh masyarakat adalah kambing, sapi, dan ayam.  

 Masyarakat jika tidak memiliki lahan sendiri, diberi kebebasan mengolah 

lahan milik perhutani untuk ditanami berbagai rempah-rempah, sehingga dari 

lahan perhutani masyarakat menambah penghasilannya. Untuk lahan perhutani  

mayoritas hanya ditanami rempah-rempah oleh petani. 

 

B. Sejarah Desa Baosan Kidul 

Setiap desa atau daerah pasti memiliki sejarah dan latar belakang tersendiri 

yang merupakan pencerminan dari karakter dan pencirian khas tertentu dari suatu 

daerah. Sejarah desa atau daerah sering kali tertuang dalam dongeng-dongeng 

yang diwariskan secara turun-temurun dari mulut kemulut sehingga sulit 

dibuktikan secara fakta. Tidak jarang dongeng dihubungkan dengan mitos tempat-

tempat tertentu  yang keramat. Dalam hal ini Desa Baosan Kidul juga memiliki 

hal tersebut yang merupakan identitas dari desa. 
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Desa Baosan Kidul merupakan desa pecahan, yang dulunya bernama Desa 

Baosan. Nama Baosan sendiri diambil dari nama seseorang yang pertama kali 

menempati daerah ini. Desa Baosan ini wilayahnya sangatlah luas kemudian  

dipecah menjadi dua desa yakni Desa Baosan Lor yang dulunya adalah Desa 

Baosan, dan Desa Baosan Kidul pecahan dari Desa Baosan. Setelah dipecah Desa 

Baosan Kidul membentuk struktur pemerintahan desa. Adapun figure-figur yang 

pernah menjabat di Desa Baosan Kidul diantaranya:
2
 

1. Dorijo (1908-1912) 

Pada masa kepemimpinan Dorijo, Desa Baosan Kidul sangat luas, jumlah 

penduduknya masih sedikit dan pemukiman/rumah masyarakat masih sangat 

jarang. Beliau berasal dari wilayah Lorok Kabupaten Pacitan, kemudian dia 

menikah dengan warga Desa Baosan dan menetap di Desa Baosan Kidul tepatnya 

di Pedukuhan Patuk. Selama kepemimpinannya belum ada kantor desa karena dia 

adalah lurah pertama kali. Untuk melayani masyarakat langsung mendatangi 

kerumahnya. Dimasa kepemimpinannya dia merasa sangat sulit sekalai, 

dikarenakan masyarakat masih awan dan terbelakang. Sarana pendidikan pun 

belum ada. Dimasa kepemimpinanya hasil pertanian harus disetor ke desa sebagai 

jagan (upeti) yang nantinya oleh lurah akan dibagikan kepada perangkat desa 

yang lain sebagai ganti dari bengkok   

 

 

 

                                                           
2
 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) tahun 2014 
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2. Donokarijo (1912-1921) 

Donokarijo adalah putra dari Dorijo yang menggantikan kepemimpinan 

lurah karena meninggal. Dimasa kepemimpinannya dia lebih mengutamakan 

tentang bercocok tanam agar hasil panen bagus. Akan tetapi hasil pertanian tetap 

tidak membawa hasil yang memuaskan karena masyarakat kurang kesadaran dan 

pengetahuan. Dimasa ini pula pembangunan rumah-rumah mulai terlihat bagus. 

Rumah-rumah warga yang dulunya ilalang lambat laun berganti genting yang 

dibuat sendiri secara gotong royong. Dimasa beliau juga masih belum ada kantor 

desa. 

3. Demang Sutokarijo (1921-1927) 

Dimasa ini perubahan masih sangat sederhana, masyarakat masih banyak 

yang buta huruf. Hanya sedikit sekali yang bisa menulis dan membaca karena 

sarana pendidikan masih sangat jarang sekali. 

4. Partomedjo (1927-1930) 

Di kepemimpinan ini sangat dikenal dengan kepemimpinan yang sabar, 

jujur dan bijaksana. Tidak segan-segan masyarakat datang kerumah kepala desa 

untuk meminta pertimbangan ketika mengalami kesulitan.  

5. Setrokarijo (1930-1942) 

Beliau adalah pengganti Partomedjo yang mengundurkan diri dari 

jabatannya. Dimasa kepemimpinan ini muncul peraturan yang mengatur desa 

yaitu Inlandse Gemeente Ordonantie  (“Penguasaan Desa dijalankan oleh 

Kepala Desa dibantu beberapa orang yang ditunjuk olehnya, mereka bersama-

sama menjadi Pemerintah Desa”) stbl 1938 nomor 490 jo stbl 1938 nomor 6 81. 
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Namun aturan ini tidak membawa dampak kemajuan, masyarakat tambah 

mengalami angka kemiskinan yang menigkat. Masing-masing daerah mempunyai 

ciri khas sendiri-sendiri sehingga sulit untuk pembinaan taraf hidup 

masyarakatnya. 

6. Saidjo (1942-1948) 

Beliau terpilih menjadi lurah pengganti Setrokarijo karena beliau seorang 

petani yang jujur, adil, dan sangat disegani masyarakat. Dimasa kepemimpinan ini 

adalah tantangan yang paling berat, karena rakyat harus ikut melawan Belanda 

untuk mempertahankan kemerdekaan. 

7. Kardjojo (1948-1973) 

Dimasa kepemimpinan ini terkenal dengan masa kelaparan  dan 

kekurangan pangan, karena banyak hama yang menyerang tanaman petani. Tidak 

ada perubahan yang berarti, meskipun Indonesia sudah merdeka.  

8. Sarmin (1973-1975) 

Beliau adalah Pj kepala desa dari sebelumnya. Dimasa ini pula muncul 

pemilihan yang dinamakan karteker yakni kepempipinan yang berasal dari aparat 

kepolisian. Adapun yang ditunjuk untuk menjadi karteker adalah bapak Sama’oen. 

9. Sama’oen (1975-1989) 

Dimasa kepemimpinan ini mulai kelihatan pembangunan sarana prasarana. 

Pada masa ini pulalah balai desa dibangun untuk kepentingan administrasi. Mulai 

dari sarana kesehatan pendidikan, tempat ibadah dan jalan mulai dibangun demi 

kemajuan Desa Baosan Kidul. Pada masa ini juga mulai tertata kehidupan 

masyarakat desa. 
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10. Pj Bambang sugianto 

11.  Sri Basuki 

Pada ini mulai terlihat kemajuannya, dengan ditunjukkan pembangunan 

pukesmas desa yang berada di Dusun Krajan. Selain itu pada masa ini Desa 

Baosan Kidul menerima bantuan dari pemerintah berupa penerangan LMD 

(Listrik Masuk Desa) berupa diesel  1500 watt. Namun demikian tidak dapat 

menjagkau seluruh desa dikarenakan luasnya desa. Beliau menjabat selama 8 

tahun. 

12. Sumarsono (1999-2007) 

Dimasa beliau lebih diutamakan pada pembangunan desa yang berupa 

pembangunan jalan. Mulai pemakadaman jalan dusun, pengaspalan jalan antar 

desa. Dan pembangunan jalan lainnya untuk dilalui kendaraan.  

13. Pj Miswandi (2007-2008) 

14. Sri Basuki (2008-2014) 

Dimasa jabatan yang kedua, mengutamakan lagi pembangunan sarana 

prasarana. Baik itu memperbarui maupun membangun kembali. Pembangunan 

yang dilakukan diantaranya pembangunan gedung pasar, pembangunan gedung 

balai desa, dan pengerasan jalan makadam antar dusun. Selain itu pada masa 

kepemimpinannya mulai ada pembangunan pendidikan yang berupa SMA, MA, 

dan Mts, sehingga pembangunan sarana prasaran pada masa ini mulai meningkat.  
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C. Tumbuhan Rempah-Rempah Desa Baosan Kidul 

Tumbuhan rempah-rempah atau yang dikenal masyarakat Desa Baosan 

Kidul dengan empon-empon adalah tanaman penghasil perekonomian. Adapun 

tumbuhan rempah-rempahnya adalah sebagai berikut; kunyit, jahe, lengkuas, 

kunci, temu, nilam (dilem), janggelan, dan cengkeh. 

1. Kunyit  

Kunyit (Curcuma longa) atau yang biasa disebut oleh masyarakat kunir 

adalah tanaman rempah-rempah terbanyak yang ada di Desa Baosan kidul. 

Kunyit sudah lama ditanam oleh petani sebagai tanaman sumber 

perekonomian. Tumbuhan kunyit tergolong dalam jahe-jahean, yakni 

tumbuhan yang mempunyai umbi berupa ruas-ruas seperti jari atau rimpangan 

(sebutan masyarakat). Memiliki rusa berwarna kuning, daun yang lebar. 

Tinggi batang antara 40-50 cm, bersifat sekali hidup batang langsung mati 

atau semusim sehingga untuk membudidayakannya adalah dengan umbi yang 

berwarna kuning atau ruas-ruasnya. Kunyit bisa dipanen ketika sudah berumur 

7 bulan atau lebih.  

Gambar 4.2 Tanaman kunyit dilahan sendiri 
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Doc. pribadi 

 

Gambar 4.3 tanaman kunyit dilahan perhutani 

 
Doc. Pribadi 

 

Gambar 4.4  Ruas kunyit  

 
Doc. Pribadi  

2. Jahe  

Jahe (Zingiber officinale) adalah tanaman rempah-rempah terbanyak kedua 

yang ada di Desa Baosan Kidul setelah kunyit, bentuknya yang juga beruas-

ruas dan berjari-jari, Jahe memiliki rasa dan aroma yang pedas. Tanaman ini 

dibudidayakan oleh para petani untuk sumber perekonomian masyarakat. Ada 

tiga macam jahe yang dibudidayakan yaitu jahe gajah, jahe dewod (emprit), 

dan jahe merah. Akan tetapi jahe yang paling banyak adalah jahe gajah. Jahe 
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gajah memiliki panjang batang sekitar 40-50 cm, sedangkan untuk jahe emprit 

panjang batang hanya sekitar 10-20 cm. tumbuhan jahe memiliki daun kecil 

dan panjang, tidak seperti tumbuhan kunyit yang memiliki daun lebar. 

Tumbuhan jahe bisa dipanen ketika sudah berumur 3 bulan (panen pertama). 

Dalam setiap rimpangannya memiliki berat ± 1-1 ½ kg. untuk menanamnya 

biasanya dengan cara berbaris-baris agar mudah dalam proses pemanenan. 

Gambar 4.5 jahe gajah 

 
Doc. Pribadi 

 

 

Gambar 4.6 Jahe emprit 

 
Doc.pribadi  
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3. Lengkuas 

Lengkuas  (Alpinia galanga) atau yang disebut oleh masyarakat denga laos 

adalah salah satu tumbuhan rempah-rempah yang ada di Desa Baosan Kidul. 

Tumbuhan ini biasanya tumbuh mencapai ukuran 2 meter. Umbinya hampir 

sama dengan jahe yang berupa ruas-ruas, berbau harum, ada yang putih, juga 

ada yang merah, menurut ukurannya, ada yang besar dan kecil. Rimpangnya 

merayap, berdaging, kulitnya mengkilap, beraroma khas, berserat kasar, dan 

pedas rasanya. Untuk mendapatkan rimpang muda yang belum banyak 

seratnya, panen dilakukan pada saat tanaman berusia muda. Tumbuhan laos 

ditanam tidak berbaris-baris akan tetapi bergerombol- bergerombol. lengkuas 

memiliki akar yang kuat sehingga untuk memanennya harus dengan cara di 

ambil semuannya dari tanahnya. 

Gambar 4.7 Tanaman lengkuas 

 
Doc. pribadi  

4. Kunci  

Tumbuhan kunci atau temu kunci (Curcuma rotunda) sekilas hampir 

sampa dengan kunyit. Memiliki daun yang lebar dan batangnya bersifat 

semusim, namun kunci ini hanya memiliki tinggi batang 10-20 cm. Bentuk 
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temu kunci agak berbeda dengan temu-temuan yang lain karena ruasnya 

vertikal ke bawah. Rimpangannya memiliki panjang setiktar 20-30 cm. 

biasanya tumbuh menggerombol dan lebat sekali, berbeda dengan kunyit yang 

tumbuh tidak berdesak-desakan. Kunci tumbuh berdesak-desakan 

menggerombol. Sehingga untuk memanennya harus diambil dulu daunnya 

agar kelihatan batangnya. 

Gambar 4.8 Tanaman kunci 

 
Doc. Pribadi  

 

5. Temu  

Tumbuhan temu lawak (Curcuma xanthorrhiza) atau masyarakat Desa 

Baosan Kidul menyebutnya dengan temu, masih sejenis dengan kunyit. 

Rimpang temu lawak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah 

yang gembur. Rimpangan temu berbentuk bulat-bulat, Batangnya tumbuh 

tinggi antara 1-2 meter daunnya lebar dan panjang. Di Desa Baosan Kidul ada 

dua jenis temu yakni temu batok dan temu poh, temu batok umumnya 

berwarna kuning tua sedangkan temu poh berwarna agak terang. 
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Gambar 4.9 Tanaman temulawak 

 
Doc. Pribadi  

6. Nilam  

Empon-empon atau rempah-rempah yang ada di Desa Baosan Kidul 

selanjutnya adalah nilam (Pogostemon cablin ) atau yang biasa disebut dengan 

dilem. Tumbuhan nilam berupa semak yang bisa mencapai satu meter. 

Tumbuhan nilam menyukai suasana teduh, dan lembap, mudah layu jika 

terkena sinar matahari langsung atau kekurangan air, bunganya menyebarkan 

bau wangi yang kuat, bijinya kecil. Perbanyakan biasanya dilakukan secara 

vegetatif.  Tumbuhan ini hanya dimanfaatkan atau dipanen daunnya saja.  

Gambar 4.10 tanaman nilam 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Semak
http://id.wikipedia.org/wiki/Perbanyakan_vegetatif
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Doc. Pribadi  

 

 

 

7. Jangelan  

Tumbuhan jangelan hampir sama dengan nilam yakni tumbuhan yang berupa 

semak. Namun janggelan hanya tumbuh sekitar 40-50 cm, daunnya kecil-kecil 

dan memiliki bulu putih. janggelan dimanfaatkan batang dan daunnya untuk 

diambil sarinya sebagai cendol. 

Gambar 4.11 janggelan 

 
Doc. Pribadi  

 

8. Cengkeh  

Pohon cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan tanaman tahunan yang 

dapat tumbuh dengan tinggi 10–20 m, mempunyai daun berbentuk lonjong 

yang berbunga pada pucuk-pucuknya. Tangkai buah pada awalnya berwarna 

hijau, dan berwarna merah jika bunga sudah mekar. Cengkih akan dipanen 

jika sudah mencapai panjang 1,5–2 cm. namun tumbuhan cengkih yang ada di 

Desa Baosan Kidul sudah mulai mati terserang hama penyakit. Hanya tinggal 

beberapa saja yang masih tumbuh.  

 

 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanaman_tahunan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Daun
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Gambar 4.12 Pohon Cengkeh  

 

 
Doc. pribadi 

 

 

D. Hubungan Sosial Masyarakat Desa Baosan Kidul 

Setiap manusia pasti mempunyai hubungan sosial dengan manusia lain, 

dan hal itu adalah  lazim dilakukan oleh setiap manusia untuk keberlangsungan 

hidup. Tanpa manusia lain tentunya kita tidak akan mungkin bisa hidup. Karena 

tidak ada manusia yang mampu hidup sendiri tanpa bantuan orang lain.  

Begitu juga dengan masyarakat yang ada di Desa Baosan Kidul. 

Masyarakat yang ada di desa ini masih memiliki hubungan sosial yang sangat 

kuat. Mereka masih menjunjung nilai sosial gotong royong antar tetangga atau 
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kerabat. Gotong royong seolah-olah adalah peraturan wajib yang ada di Desa 

Baosan Kidul. 

Gotong royong yang dilakukan oleh  masyarakat terdapat dalam berbagai 

hal, tidak hanya dalam bentuk fisik akan  tetapi juga materi. Sebagaimana contoh 

jika tetangga mereka  membangun rumah, laki-laki membantu mendirikan rumah. 

Sedangkan perempuan memberikan sumbangan berupa beras atau sayur-sayuran  

untuk dimasakan diberikan kepada masyarakat yang ikut gotong royong.  

Hubungan sosial berupa gotong royong  biasa dilakukan oleh masyarakat 

Desa Baosan Kidul sejak dari jaman dahulu. Nilai gotong royong adalah sebagai 

bentuk rasa menghormati dan juga membantu kepada tetangga atau kerabatnya. 

Jika tidak ikut membantu mereka merasa malu kepada tetangga lainnya. Tidak 

hanya terwujud dalam hal gotong royong saja, rasa kekeluargaan tercipta atau 

terwujud dalam berbagai hal diantaranya menghadiri undangan, melayat tetangga 

yang meninggal, dan masih banyak lagi. Gotong royong dilakukan secara suka 

rela, tidak ada beban untuk mengembalikan dalam bentuk uang atau yang lainnya. 

Karena gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat atas nama kekeluargaan. 

Tidak hanya dalam gotong royong, di desa juga masih menganut 

hubungan darah dalam setiap gerombolan rumah. Karena pemukiman masih 

sangat jarang sekali dan bergerombol-gerombol. Maka setiap gerombolan masih 

memiliki hubungan darah atara rumah satu dengan rumah yang lainya. 

Keterikatan darah itu terjadi karena saudara sekandung, atau saudara sepupu. 

Kepercayaan orang tua dahulu jika mempunyai anak banyak maka dibuatkan 
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rumah yang berdekatan, dimaksudkan agar tidak putus hubungan kekeluargaan 

mereka.  

Tidak hanya dalam satu gerombol atau sekelompok rumah mereka 

memiliki hubungan saudara, antara kelompok atau gerombolan rumah satu dengan 

rumah yang lain juga mempunyai hubungan keluarga. Masyarakat meyakini 

bahwa penduduk asli Desa Baosan Kidul adalah keturunan dari satu orang. 

Sehingga mereka masih memegang erat rasa sosial dan kekeluargaan.  

Tidak jarang untuk urusan bertani masyarakat sering melakukan kerja 

bersama dengan saudara-saudara dan tetangga, sebagaimana dalam mengolah 

tanah mereka bekerja bersama-sama bergantian Dari rumah satu kerumah yang 

lain. Dengan adanya gotong royong mereka merasa terkurangi  beban yang 

dikerjakan.  

Dalam membangun sarana-prasarana mereka sudah terbiasa dengan yang 

namanya  gerakan (kerja bakti). Sebagaimana contoh kerja bakti pengerasan jalan 

desa/dusun, dikerjakan bersama-sama oleh masyarakat secara bergiliran. Mereka 

beranggapan lebih enak dikerjakan bersama-sama karena dipakai juga bersama-

sama dan milik bersama daripada membayar satu dua orang. 

Gambar 4.13 Kerja bakti pengerasan jalan 
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Doc. pribadi 

 

E. Adat Dan Kebudayaan 

Desa Baosan Kidul merupakan bagian dari rangkaian masyarakat Jawa 

yang kental dengan adat istiadat dan mitos-mitos serta kearifan lokal (local 

wisdom) yang hingga saat ini masih dipegang teguh dan dipercayai. Bahkan 

masyarakat Jawa menganggap, hal tersebut bisa digunakan sebagai pegangan 

untuk mengetahui kehidup di masa-masa yang akan datang. Selain itu, kearifan 

menurut kalangan masyarakat Jawa bisa digunakan untuk memprediksi arah 

keselamatan, rejeki, jodoh, dan bahkan kematian. 

Sebagai contoh, pada masyarakat Jawa, terutama yang masih menganut 

ilmu-ilmu kejawen, seorang laki-laki yang lahir pada hari pasaran Pahing dilarang 

menikah dengan perempuan yang lahir pada hari pasaran Wage, begitu juga 

dengan sebaliknya. Apabila hal itu dilanggar maka perkawinannya akan geing.
3
 

Karena hari pasaran Wage dan Pahing mempunyai neptu yang kurang baik (ora 

becik menurut istilah jawa). 

                                                           
3
 Merupakan singkatan dari Wage dan Pahing, yang dalam kearifan atau falsafah Jawa berarti 

bengkok dan banyak cobaan. 
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Ketidakbaikan yang dimaksudkan adalah apabila sampai terjadi 

pernikahan yang geing, maka rumah tangganya akan banyak menemui godaan, 

sering mendapat musibah, susah mencari rezeki, dan bahkan bisa punggel (salah 

satu pihak, baik istri atau suami akan mati lebih dulu). 

Selain itu Desa Baosan Kidul  juga mempunyai adat istiadat dan mitos-

mitos lain, yang sampai sekarang masih dipegang oleh para warga. Diantara adat 

istiada tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1. Megengan  

Megengan adalah salah satu adat istiadat yang ada di Desa Baosan 

Kidul sebelum menjalankan ibadah puasa bulan Ramadan. Tujuan dari 

megengan adalah untuk meminta keselamatan kepada Allah SWT, agar 

yang menjalankan puasa diberi kelancaran dan juga keselamatan. 

Megengan dilakukan oleh setiap rumah secara bergantian dengan hari 

yang sama. Acara ini dilakukan atau dihadiri oleh orang laki-laki, 

sementara ibu-ibu menunggu di dapur menanti sisa hidangan yang di 

sajikan pada saat megengan. 

Hidangan yang disajikan diantaranya adalah sebagai berikut; sekul 

suci ulam sari yaitu nasi beras yang dimasak dengan parutan kelapa. 

Kemudian ditaruh dalam sebuah wadah besar yang di atasnya dikasih 

ayam panggang. maksud dan tujuannya adalah mengirim doa kepada nabi 

Muhammad SAW. Jenang abang yaitu tepung beras yang dimasak dengan 
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gula jawa atau gula merah yang disajikan di atas piring berbentuk adonan 

encer atau lembut. Jenang abang biasanya terhitung ganjil, tiga atau lima. 

2. Apeman  

Apeman adalah serangkaian adat yang dilakukan ketika bulan 

Ramadhan. Yakni dilakukan pada hari-hari ganjil di atas tanggal 20 

ramadhan, yakni pada 21, 23, 25, 27, dan 29. Apeman bertujuan untuk 

menyambut datangnya malam lailatul qodar agar diberi berkah, ampunan, 

dan keselamatan. Setiap masyarakat tidak selalu bersamaan melakukannya 

terkadang malam 21 hanya 3 orang saja, malam 23 hanya 2 orang dan 

seterusnya. 

Hidangan yang ada dalam apeman ini adalah apem, memetri, 

jenang abang, sekul rames dan ketan. Apem adalah hidangan wajib yang 

harus ada. Makanan ini terbuat dari tepung beras yang dicetak dalam daun 

nangka berbentuk kerucut (contongan). kemudian dikukus hingga masak. 

Memetri adalah nasi beras yang dicetak dalam nyaton (tempurung kelapa 

yang dibelah dua) disajikan dalam sebuah wadah, diberi kelapa parut yang 

digoreng dan lauk ikan atau telur. Dalam  memetri ini ada 3 bagian yakni 

bagian satu berjumlah 7 melambangkan hari-hari dalam seminggu, bagian 

kedua 5 yakni melambangkan hari pasaran jawa, dan yang terakhir 9 

melambangkan wali songo sebagai penyebar agama Islam yang ada di 

tanah jawa. Maksudnya adalah memimta dalam keseharian tersebut diberi 

keselamatan mudah mencari rizki, dan mendapatkan berkah dari wali 

songo. 
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Jenang abang yaitu tepung beras dimasak dengan gula jawa atau 

gula merah, disajikan di atas piring berbentuk adonan yang encer atau 

lembut. Jenang abang biasanya terhitung ganjil, tiga atau lima. Sekul 

rames yaitu nasi yang ditaruh dalam piring diberi lauk kepala perut yang 

digoreng dan diberi ikan atau telur. Tujuannya adalah memintakan ampun 

kepada keluarga yang sudah meninggal. Ketan yaitu makanan yang terbuat 

dari beras ketan yang disajikan dalam piring. Biasanya disediakan juga 

kolak pisang untuk melengkapi hidangan ketan. Namun jika ditambah 

kolak pisang biasanya juga ditambah dengan kopi pahit.  

3. Riyaya 

Riyaya adalah salah satu adat istiadat yang masih berhubungan 

dengan megengan. Jika megengan ini dilakukan untuk menyambut awal 

bulan Ramadhan, riyaya dilakukan untuk menutup bulan Ramadhan dan 

menyambut Bulan Syawal. Tujuan dari riyaya juga sama dari megengan 

yakni meminta keselamatan dan juga keberkahan setelah menjalankan 

puasa sebulan penuh. 

Adapun hidangannya sama dengan megengan, namun biasanya ada 

yang menambahai dalam sebuah hidangan itu adalah ketan kolak wedang 

pait. Ketan kolak wedang pait adalah makanan yang terbuat dari beras 

ketan disajikan dengan kolak pisang bersamaan dengan kopi pahit ditaruh 

dalam sebuah wadah, adalah simbol untuk mendoakan leluhur atau orang-

orang dahulu yang telah meninggal
4
. Karena orang dahulu suka dengan 

                                                           
4
 Wawancara dengan mbah Moijan sesepuh Dusun Konto 
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makanan tersebut. Ada juga yang menambah dengan tembakau, dan daun 

sirih. Masyarakat mempercayai bahwa roh leluhur akan pulang dan 

menyedot sari pati dari makanan tersebut. 

4. Kethingan   

ketingan adalah salah satu upacara adat yang diadakan ketika 

seseorang mempunyai anak atau bayi. Dalam ketingan itu terbagi dalam 

beberapa bagian. Yaitu maguti, neloni, mitoni, nyetahuni, dan ngaro 

tengahi. 

Maguti yaitu dilakukan pada saat bayi berumur 35 atau 36 hari 

(selapanan menurut orang jawa) dimana pada saat itu potongan pusar bayi 

udah lepas dari perutnya. Neloni yaitu dilakukan saat bayi berusi 3 bulan. 

Mitoni yaitu dilakukan pada saat bayi berusia 7 bulan. Nyetahuni yaitu 

dilakukan pada saat bayi berusia setahun. Sedangkan ngarotengahi yaitu 

dilakukan pada saat bayi berusia 2 setengah tahun. 

Adapaun hidangan yang ada dalam acara tersebut adalah krawu, 

memetri, jenang abang, juruh santen, sekul rames dan sekul suci ulam 

sari. Krawu adalah sayur-sayuran dicampur dengan parutan kelapa 

ditambah puyang (tanaman obat sakit perut). Hidangan ini hanya ada 

dalam acar kethingan selain acara ini tidak akan pernah ada. Juruh santen 

adalah santan parutan kelapa diberi gula merah atau gula jawa, kemudian 

ditaruh dalam sebuah gelas.  

5. Bersih Desa 
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Bersih ini adalah salah satu adat yang ada di Desa Baosan Kidul. 

Bersih desa dilakukan untuk membersihkan mala peta ( sukerta ) yang 

menganggu kehidupan masyarakat. Adat ini adalah membersihkan sumber 

mata air (belik sebutan masyarakat) dari rumput-rumput, dedaunan yang 

kering, dan dari sampah lainnya. Sepanjang jalan menuju sumber mata 

airpun terkadang ikut dibersihkan.  

Adapun hidangannya sama dengan acara lainya yakni sekul suci 

ulam sari,memetri, sekul rames, jenang ambang, dan juruh santen. Namun 

di dalam acara bersih ditambah sesaji yang diletakkan di tempat sumber 

mata air. Adapun sesajinya adalah telur ayam kampung satu. Kemenyan. 

Bunga kenanga. ditaruh dalam anyaman daun kelapa. Tujuannya adalah 

agar penunggu sumber mata air  terus menjaga, sehingga mata airnya tidak 

akan pernah kering.  

6. Ngruwat  

Ngruwat adalah salah satu adat yang ada di Desa Baosan Kidul. 

Ngruwat dilakukan oleh seseorang keluarga untuk menjaga rumahnya dari 

Bethorokolo (hal-hal keburukan). Ngruwat dilakukan dengan cara 

mengadakan pagelaran wayang kulit. Kemudin dibalik layar ada beberapa 

sesajian untuk menolak mala petaka.  

Biasanya tradisi ngruwat dilakukan bersamaan dengan acara 

pernikahan anaknya atau khitanan anaknya yang diselingi dengan 

buwuhan. Mitosnya ketika tidak melakukan ngruwat salah satu dari 

keluarganya terutama anaknya akan dimakan Betharakala.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

7. Slametan  

Slametan ini dilakukan oleh masyarakat ketika akan melakukan 

sesuatu pekerjaan atau ketika menimpa sebuah musibah. Tujuannya adalah 

meminta keselamatan agar selalu dilindungi oleh Tuhan Yang Maha 

Kuasa, dihindarkan dari mala petaka yang akan mencelakakan. Adapun 

hidangan yang biasanya ada adalah sekul suci ulam sari, memetri, sekul 

rames, jennag abang dan juruh santen. 

8. Syukuran 

Syukuran atau tasyakuran adalah sebuah acara yang dilakukan 

ketika seseorang mendapatkan rizki. Biasanya dilakukan ketika masa 

panen, atau setelah mendapatkan rizki yang lainnya. Tujuannya adalah 

agar rizki yang ada tidak cepat habis dan berkah. Adapaun hidangan yang 

di sajikan adalah sebagai berikut sekul suci ulam sari, memetri, sekul 

rames, jenang abang dan juruh santen. 

 

 


